
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskiptif. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui secara objektif 

suatu aktivitas dengan tujuan menemukan pengetahuan yang baru yang 

sebelumnya belum pernah  diketahui. Dalam penelitian ini peneliti mencari data 

faktual dan akurat secara sistematis dari suatu aktivitas kemudian di deskripsikan 

secara kualitatif, yaitu mengambarkan objek penelitian dalam lingkungan 

hidupnya sesuai hasil pengamatan dan pengkajian dimana hasil yang akan 

dimunculkan bukan hanya dari modifikasi, tetapi dapat menambah keilmuan56. 

B. Lokasi dan Waktu  Penelitian 

1. Lokasi  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Bombana, yang beralamatkan Jl.Sultan Hasanuddin, Lauru, Rumbia Tengah 

Kabupaten Bombana. 

2. Waktu  

Penelitian ini akan dilaksanakan sejak selesainya diseminarkan proposal 

ini dan mendapatkan surat ijin penelitian sampai perampungan hasil penelitian 

selama kurang lebih 3 bulan selama tahun 2018. 

 

C. Sumber Data 

56 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kualitatif R&D, (Bandung : CV Alfabeta, 
2006), h.6 



Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua bagian 

yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Kata-kata dan tindakan dari orang yang diwawancarai atau yang diamati 

merupahkan sumber data yang utama dalam penelitian ini. Jenis penelitian 

ini diambil dari data tertulis, rekaman, atau pengambilan foto. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak yang tidak 

berhubungan lansung dengan masalah yang di teliti. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang terkait dengan pengawasan 

pelayanan ibadah haji yang ada di Kabupaten Bombana.57 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan teknik sebagai 

berikut: 

1. Interview, (wawancara) yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mengadakan tanya jawab langsung kepada informan yang menjadi objek 

dalam menyususn penelitian ini, atau proses pengumpulan data atau 

informasi melalui tatap muka antara pihak penanya dengan pihak yang 

ditanya atau penjawab.58 

2. Observasi, (pengamatan lansung) yaitu mengadakan pengamatan secara 

lansung terhadap kondisi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengamati lebih dalam tentang bagaimana pengawasan 

57 http://banjirebun . blogspot.co.id, Penelitian Kulaitatif, pada tanggal 6 Januari 2018 
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dalam pelayanan ibadah haji yang ada di Kabupaten Bombana pada 

tahun 2017. 

3. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan cara mencatat dan menyalin data 

yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian seperti mencatat 

data atau dokumen yang dimiliki sebagai bahan acuan dalam melakukan 

penelitian. 

4. Tehnik Analisis Data  

Analisis data menurut Bogdan dalam sugiono adalah proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dengan pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.59 

Peneliti dalam menganalisis data menggunakan tiga tahapan adalah 

sebagai berikut : 

1. Reduksi data, semua data di lapangan dirangkum dan memilih hal-hal 

yang pokok, mengambil data yang mengarah pada fokus permasalahan 

penelitian ini. 

2. Penyajian data, (data display) dilakukan penelaahan pada seluruh data 

yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi, maupun 

data dokumnetasi yang telah diperoleh untuk menjadi bahan dalam 

59 Sugiono, Memahami Penelitian kualitatif,(Bandung ; Alfabeta, 2005), h .88 



melakukan analisis dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar 

kategori dan sejenisnya.60 

3. Verifikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

dalam rangka mencari makna data dan menyimpulkannya. 

5. Pengecehan Keabsahan Data/Triangulasi 

Triangulasi yaitu pengujian keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data yang telah ada untuk kepentingan pengecekkan, sehingga 

data yang telah ada difilter kembali dan diuji kelayakannya untuk mendapatkan 

hasil data yang valid dan aktual terpercaya. 

Dalam pengecekan keabsahan data maka digunakan triangulasi sebagai 

berikut : 

1. Triagulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda, untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama. 

2. Triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

3. Triangulasi waktu, untuk mendapatkan data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecehan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Dalam penelitian kualitatif ditetapkan keabsahan data untuk menhindari 

data yang tidak valid serta sebagai usaha meningkatkan derajat kepercayaan data 

Ibid, h. 92-99 



dan untuk menyanggah baik apa yang dituduhkan pada penelitian kualitatif yang 

menyatahkan tidak ilmiah. Pengujian keabsahan data dalam penelitian 

menggunakan triangulasi. Dalam teknik triangualsi pengujian keabsahan dataa 

dengan memanfaatkan sesuatu lain diluar yag telah ada diadakan pengujian lagi u 

untuk mendapatkan data yang valid. 

  


